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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah di
antara siswa yang memperoleh metode metode Problem Based Learning dengan Case Based
Learning berdasarkan tingkat kemampuan awal matematis. Penelitian ini dilakukan di MAN 1
Indramayu tahun ajaran 2023-2024. Penelitian ini dilakukan di 2 kelas yaitu kelas X-4 dan X-7.
Instrumen pada penelitian Instrumen dalam penelitian ini ada dua yaitu instrumen untuk mengukur
tingkat kemampuan awal matematis dan instrumen untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah siswa materi peluang. Metode analisis pada penelitian ini digunakan analisis varians dua
jalan/faktor (2x2) by level. Sebelum melakukan perhitungan menggunakan ANAVA dua
jalan/faktor, penulis melakukan Uji Normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan
Uji Homogenitas dengan menggunakan Uji Barlett. Mendapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tingkat kemampuan awal matematis siswa yang
memperoleh metode Problem Based Learning dengan Case Based Learning.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Case Based Learning, Kemampuan Pemecahan masalah,
Kemampuan awal matematis

Abstract

The study aims to identify differences in problem-solving skills between students who have acquired
the methodology of Problem Based Learning and Case Based Learning based on the level of initial
mathematical skills. This research was carried out in MAN 1 Indramayu academic year 2023-2024.
The research was conducted in two classes, X-4 and X-7. Instruments in this research there are two
instruments namely instruments to measure the level of initial mathematical ability and instruments
for measuring the ability to solve problems of students material opportunity. The analysis method
in this study uses two-way/factor variance analysis (2x2) by level. Before doing the calculations
using ANOVA two-way/factor, the author performed the normality test using Kolmogorov-Smirnov
and the homogeneity test with the bartlett test. Obtain the result that there is a difference in problem-
solving skills based on the level of initial mathematical skills of students who acquire the Problem
Based Learning method with Case Based Learning.

Keyword: Problem Based Learning, Case Based Learning, Problem Solving Skills, Early Matematic
Skills

1. PENDAHULUAN

Kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah menggunakan analisis
kritis, membuat keputusan, dan menggunakan taktik yang sesuai mendefinisikan
kemampuan pemecahan masalah (Karla et al., 2022). siswa membutuhkan kemampuan
analisis pada pelajaran matematika untuk memahami dan menyelesaikan masalah,
membuat model, dan menjelaskan solusi. Pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika meningkatkan kreativitas. Penerapan keterampilan pemecahan masalah
membantu dalam penerapan aturan, penemuan pola, generalisasi, dan komunikasi
matematika (Sagita et al., 2023). Menurut putri dalam (Solong et al., 2022) tujuan utama
yang dicari oleh guru adalah peningkatan keterampilan memecahkan masalah, mengingat
kapasitas mereka untuk memungkinkan siswa untuk secara mahir memanfaatkan
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pengetahuan yang diperoleh dari upaya pendidikan dan menerapkannya dalam situasi
praktis.

Siswa perlu memiliki kemampuan pemecahan masalah untuk meningkatkan proses
belajar mereka secara efektif. Kemampuan untuk memecahkan masalah memainkan peran
penting dalam mengatasi berbagai tantangan yang muncul selama pembelajaran, terutama
ketika berhadapan dengan masalah matematika Untuk itu siswa ditantang harus melatih
dan mendapatkan keahlian yang diperlukan untuk menumbuhkan kemampuan pemecahan
masalah mereka. Ini penting tidak hanya untuk mengatasi tantangan saat proses
pembelajaran, tetapi juga untuk di kehidupan sehari-hari (Pratiwi & Alyani, 2022).

Nyatanya menurut Esvita (2023) perbedaan sering muncul antara tujuan pendidikan
yang diantisipasi dan metode yang disaksikan saat pembelajaran berlangsung. Banyak
siswa menghadapi tantangan dalam menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah yang
mendalam untuk tugas-tugas yang mereka hadapi. Siswa sering tidak teliti saat
menyelesaikan tahapan yang diperlukan dalam memecahkan suatu permasalahan sehingga
mereka kesulitan untuk mengatasinya. Menurut Ida (2023) dalam penelitiannya tantangan
yang dihadapi oleh siswa dalam proses penyelesaian masalah matematika meliputi
tantangan dalam menetapkan strategi atau jalur solusi yang akan dikejar, kurangnya
pemahaman konsep, dan sulit dalam melakukan substitusi.

Kemampuan awal matematis siswa merupakan kemampuan dasar dan pemahaman
yang dimiliki siswa sebelum terlibat dalam proses pembelajaran matematika (Lestari,
2018). kemampuan matematika awal yang ditunjukkan oleh siswa berfungsi sebagai
indikator yang kuat dan teguh dari pencapaian mereka selanjutnya dalam
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan siswa
dengan dasar yang kokoh dari kemampuan matematika dasar dengan menggunakan strategi
pendidikan yang efektif. Kemampuan awal matematis siswa mencerminkan kesiapan
mereka untuk menerima pelajaran yang diajarkan oleh guru (Verbruggen et al., 2020).

kemampuan awal matematika seorang siswa sangat penting untuk memahami materi.
kemampuan awal yang rendah menyebabkan masalah dalam memahami dan memecahkan
masalah. Guru harus menilai kemampuan awal siswa untuk menyesuaikan pendekatan
pengajaran mereka. Kemampuan awal siswa yang bervariasi mempengaruhi pemahaman
mereka selanjutnya tentang konsep matematika (Latri, 2023). Siswa juga menghadapi
tantangan ketika menangani masalah yang berbeda dari contoh yang diberikan oleh guru.
Siswa tertentu hanya mampu mengingat tanpa memahami tahapan turunannya, sehingga
membuatnya sulit untuk merumuskan strategi untuk memenuhi data yang diperlukan
menggunakan informasi yang ditetapkan (Rahmawati & Afriansyah, 2023). Untuk itu
menggunakan Problem Based Learning dan Case Based Learning diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan kemampuan awal matematis
peserta didik.

PBL adalah paradigma pembelajaran yang unik dan menyenangkan yang juga mampu
meningkatkan kompetensi siswa di era kontemporer. Pembelajaran dicirikan sebagai upaya
metodis yang bertujuan untuk membangun keadaan yang kondusif untuk terjadinya
keterlibatan pembelajaran (Sukmawati & Imanah, 2022). PBL adalah metodologi
pendidikan yang dimulai dengan menyajikan kepada siswa pertanyaan selanjutnya untuk
ditangani, dengan tujuan menyelesaikannya dengan memperoleh informasi pengetahuan
baru. Akibatnya, para siswa dibiasakan secara mandiri mengungkap prinsip dalam bidang
matematika. Sepanjang proses pembelajaran, siswa diharapkan untuk membangun
wawasan baru yang diambil dari pemahaman mereka yang ada di bawah pengawasan dan
bimbingan guru (Yuhani et al., 2018).

Proses PBL dimulai dengan 1) Mengidentifikasi atau memperkenalkan siswa kepada
masalah lalu 2) mengumpulkan fakta dan menyusun dugaan sementara dengan cara siswa
berdiskusi setelah itu 3) siswa melakukan penyelidikan yang dibimbing oleh guru
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kemudian 4) siswa diminta untuk menampilkan atau menyajikan hasil karya di depan kelas
5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah diberikan (Oktavi
& Taufina, 2020). PBL meningkatkan motivasi siswa sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Wahyuningtyas & Kristin (2021). Penelitian menunjukkan peningkatan motivasi
belajar. Teguh (2021) menemukan PBL meningkatkan keterampilan dan motivasi
pemecahan masalah. PBL juga meningkatkan pemahaman konsep pada tingkat yang lebih
dalam.

Pembelajaran berbasis masalah yang sukses membutuhkan waktu persiapan yang
cukup. Kurangnya minat siswa dalam belajar menghalangi siswa dalam memecahkan
masalah, membuat mereka kurang aktif dalam proses pembelajaran (Rifai, 2020). Case
Based Learning meningkatkan penguasaan diri siswa, hubungan sosial, dan keterampilan
pemecahan masalah sesuai yang dikatakan (Raza et al., 2020). Pembelajaran berbasis kasus
mewujudkan pendidikan yang mengharuskan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
situasi masalah yang nyata, mencerminkan jenis pertemuan yang secara alami terkait dalam
konten instruksional yang akan diperoleh. (Andini et al., 2023). Pembelajaran berbasis
kasus memberi kesempatan kepada siswa pengalaman dalam menghadapi berbagai kasus
yang ada di kehidupan sehari-hari (Moerista, 2023).

Menurut (Wang et al.,, 2021) Pembelajaran berbasis kasus dapat merangsang
keinginan belajar siswa dan membantu mereka mengembangkan pemikiran mandiri dan
keterampilan analisis, Memperoleh keahlian dalam menggabungkan informasi yang, dan
menerapkan keterampilan ini dalam praktik. CBL memiliki kemampuan untuk
menumbuhkan kerjasama kelompok dan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terkait materi pelajaran yang diberikan (Irawan et al., 2022).

Penggunaan metode CBL dan metode PBL dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki siswa berdasarkan tingkat kemampuan awal matematis
mereka. Seperti yang dikatakan Sihite & pangaribuan (2022) dalam penelitiannya
menunjukan peningkatan skor dan hasil evaluasi yang signifikan, ini menunjukkan bahwa
PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain itu penelitian lain
menandakan hasil pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran berbasis kasus dapat
mendukung proses dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Koro,
2023). Selain itu kedua pendekataan PBL dan CBL merupakan pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar kemampuan koneksi matematika, dan sikap
matematis sesuai sejalan dengan penelitian yang dilakukaan oleh Abidin dalam penelitian.
PBL dan CBL menunjukan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mateaamtis
siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisonal (Zainal, 2022). Pada hasil
penelitian yang dilakukan Ramadhani dan lainnya dalam penelitian PBL dan CBL terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika dan kemampuan berpikir kritis siswa
(Ramadhani et al., 2024).

PBL dan CBL memiliki kesamaan dalam hal mendorong pembelajaran kontekstual
dan praktis untuk membantu siswa dapat mengembangkan keterampilan yang sesuai
dengan dunia nyata. Oleh karena itu, menurut penjabaran yang disebutkan di atas, peneliti
memilih untuk membandingkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa yang
memperoleh Problem Based Learning dan Case Based Learning berdasarkan tingkat
kemampuan awal matematis yang dimiliki siswa.

2. METODE PENELITIAN

Teknik penelitian yang digunakan pada penelitian ini yang berfokus pada faktor-faktor
yang sudah ada sebelumnya melibatkan penggunaan metodologi kuantitatif dengan
pendekatan analisis varians dua arah (ANOVA) berdasarkan level. Menurut (Senjaya,
2020) Anava dua jalan by level merupakan anova dengan dua variabel bebas yang masing-
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masing memiliki dua variatif berskala nominal, variabel bebas kedua biasanya merupakan
variabel penjelas.

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Indramayu yang beralamatkan JI. Soekarno
Hatta No.3 Pekandangan, Kecamatan Indramayu, Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa
Barat. Populasi penelitian pada penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas X MAN 1 Indramayu tahun ajaran 2023-2024. Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu merancang bagaimana penelitiannya
akan dilaksanakan. Oleh karena itu, diperlukan desain penelitian agar mempermudah
peneliti dalam melaksanakan penelitian dan dengan begitu penelitian dapat berjalan dengan
optimal.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan awal matematis. Adapun variabel bebas 1 dari penelitian ini metode Problem
Based Learning (PBL) dan variabel bebas 2 dari penelitian ini adalah metode Case Based
Learning (CBL). Berdasarkan uraian diatas, desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

A

R: Alz B] O]
A

R: A; Bz O]

Keterangan:

R : Randomisasi sampel

Al: Kemampuan awal matematis tingkat tinggi
A2: Kemampuan awal matematis tingkat rendah
0O1: Kemampuan pemecahan masalah

B1: Metode Problem Based Learning

B2 : Metode Case Based Learning

Ada dua instrumen dalam penelitian ini, yang pertama instrumen yang dirancang
untuk menilai kemampuan awal matematis siswa dan instrumen kedua yang dimaksudkan
untuk menilai kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi peluang. Penskoran
Instrumen kemampuan pemecahan masalah diukur sesuai dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah yaitu:

Tabel 1. Kisi-Kisi Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Memahami Masalah

2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah

3. Melaksanakan Rencana Pemahaman Matematis

4. Menafsirkan Solusi yang diperoleh

Adapun penskoran Instrumen kemampuan pemecahan masalah diukur sesuai dengan
indikator kemampuan awal matematis yaitu:

Tabel 2. Kisi-Kisi Indikator Kemampuan Awal Matematis

No Indikator Instrumen Kemampuan awal matematis

Siswa mampu mengingat pengetahuan yang lalu.

Siswa mampu memahami pengetahuan yang lalu.

Siswa mampu menghubungkan pengetahuan lalu dengan
pengetahuan baru.

W=

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Setelah dilakukan penelitian kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tingkat
kemampuan awal menggunakan metode Problem Base Learning dan Case Based Learning
mendapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Penelitian

No. PBL B1 CBL B2
Tinggi Rendah Tinggi Rendah

1 24 36 42 38
2 15 52 41 46
3 42 28 52 47
4 6 30 50 13
5 24 27 52 39
6 8 38 39 11
7 28 20 48 43
8 24 11 46

9 15 37 42

10 14 34 39

11 11 11

12 26

JUMLAH 237 324 451 237

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukan hasil kemampuan pemecahan masalah siswa
berdasarkan tingkat Kemampuan Awal Matematis (KAM) tingkat rendah dan tinggi
dengan menggunakan metode PBL dan CBL. Hasil kemampuan pemecahan masalah siswa
pada kelas yang memperoleh PBL berdasarkan tingkat KAM tinggi memperoleh jumlah
skor 237 dari 12 siswa, dan tingkat KAM rendah memperoleh jumlah skor 324 dari 11
siswa. Sedangkan hasil kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas yang
memperoleh CBL berdasarkan tingkat KAM tinggi mendapatkan jumlah skor 452 dari 10
siswa, untuk siswa yang berada kategori KAM rendah mendapatkan jumlah skor 237 dari
7 siswa.

Sebelum melakukan perhitungan menggunakan ANAVA dua jalan/faktor, penulis
melakukan uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji
homogenitas dengan menggunakan uji barlett. Saat dilakukan uji normalitas pada kedua
data mendapatkan hasil data berdistribusi normal dan selanjutnya dilanjutkan dengan uji
bartlett untuk mengetahui data bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan perhitungan
menggunakan anava dua jalan dan mendapatkan pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Anava Dua Jalan

Sumber Varian JK DB RIK Fhitung Fhriris
(a=0,05)
Antar B 252726 1 25273 21,34 4,11
Antar A 0,11 1 0,1 0,00094 4,11
Interaksi Ba 1060,87 1 1060,9 8,96 4,11
Dalam 4262,73 36 118,4
Total 7850,98

Pada tabel 4 di atas diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Pengujian terhadap hipotesis pengaruh utama (main effect), untuk mengetahui
perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa antara metode Problem Based
Learning (PBL) dengan Case Based Learning (CBL). Karena Fh = 21,34 dan Fk
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= 4,11, maka Fh > Fk sehingga diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah siswa anatara metode PBL dengan CBL.

2. Pengujian untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan tingkat kemampuan awal matematis. Karena Fh = 0,00094 dan Fk =
4,11, maka Fh < Fk maka tidak terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan
masalah berdasarkan tingkat kemampuan awal matematis.

3. Pengujian untuk mengetahui pengaruh interaksi metode pembelajaran dengan
kemampuan awal matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah. Karena
Fh = 8,96 dan Fk = 4,11 maka Fh > Fk maka terdapat pengaruh interaksi metode
pembelajaran dengan kemampuan awal matematis terhadap kemampuan
pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil kemampuan pemecahan masalah siswa antara siswa yang
memperoleh Problem Based Learning dan Case Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan dan ditinjau dari tingkat kemampuan Awal Matematis yang
dimiliki tiap siswa sebelum pelajaran berlangsung. Pada penelitian ini mendapatkan hasil
tidak terdapat perbedaan anatara kemampuan pemecahan masalah dengan tingkat
kemampuan awal siswa tinggi dan rendah.

Sejalan dengan penelitian (ermatasari & Marlina (2023) dapat dikatakan bahwa
Problem Based Learning mempunyai dampak besar pada seberapa baik anak-anak dikelas
sepuluh sekolah menengah atas dalam memecahkan masalah matematika. Selain itu Case
Based Learning dalam penelitian yang dilakukan Csachovd & Catholic (2023) dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah melalui pengenalan berbagai strategi,
termasuk eksperimen sistematis dan mengajukan pertanyaan untuk mengatasi masalah,
dengan tujuan meningkatkan kemahiran pemecahan masalah secara keseluruhan.
Penelitian lain mengatakan bahwa Problem Based Learning dan Case Based Learning
efektif digunakan pada saat proses pembelajaran karena dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa (Dewi & Nurjanah, 2022)

Penggunaan Problem Based Learning dan Case Based Learning saat proses
pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa karena saat
proses pembelajaran berlangsung siswa di bimbing guru untuk memecahkan permasalahan
yang telah dibuat oleh guru, sehingga siswa terbiasa dalam memecahan sebuah
permasalahan dan proses pembelajaran guru dapat menggunakan metode pebelajaran Case
Based Learing dan Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Selain itu guru juga diharapkan memperhatikan kemampuan awal matematis
siswa sebelum melakukan pembelajaran untuk mengetahui bagaiamana kemampuan yang
dimiliki siswa, sehingga guru menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan awal yang
dimiliki siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa metode PBL dan CBL berdampak
pada kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian Asiyah sejalan dengan ini,
menyoroti efektivitas PBL dalam pelajaran matematika. PBL mengarah pada peningkatan
hasil bagi siswa. (Asiyah et al., 2021). Penelitian lain mendapatkan hasil bahwa CBL dapat
melatih dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa (Puspita et al.,
2020). Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tingkat kemampuan awal matematis. hasil
penelitian. Selanjutnya didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh interaksi metode
pembelajaran yang digunakan dengan tingkat kemampuan awal matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah.
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